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Abstrak 

Perkembangan pasar modal di indonesia saat ini berdampak pada keterlambatan auditor dalam mengaudit 

laporan keuangan. Setiap perusahaan yang telah terdaftar di bursa efek indonesia (BEI) diwajibkan menerbitkan 

laporan keuangan yang telah diaudit sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan (SAK). Laporan keuangan 

diaudit oleh akuntan publik yang telah terdaftar di badan pengawas pasar modal. Lamanya auditor dalam 

menyelesaikan audit pada laporan keuangan sangat mempengaruhi kualitas laporan keuangan. Jika semakin lama 

laporan keuangan di publish maka semakin tidak relevan dan tidak tepat waktu untuk digunakan dalam 

pengambilan keputusan. Hal tersebut menyimpulkan bahwa pentingnya ketepatan waktu dalam menyajikan 

laporan keuangan ke publik. Tujuan penelitian ini adalah: 1) Untuk mengetahui gambaran leverage, 

profitabilitas, ukuran perusahaan, dan audit delay pada perusahaan sektor Aneka Industri yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia. 2) Untuk mengetahui pengaruh leverage, profitabilitas, ukuran perusahaan, terhadap audit delay 

pada perusahaan sektor Aneka Industri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia baik secara simultan maupun 

parsial. Teknik analisis yang digunakan yaitu uji asumsi klasik, analisis regresi linear berganda, koefisien 

korelasi dan determinasi dan uji hipotesis. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa leverage dan profitabilitas 

berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap Audit Delay pada Perusahaan Sektor Aneka Industri yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017-2021 sedangkan ukuran perusahaan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Audit Delay pada Perusahaan Sektor Aneka Industri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2017-2021. 

Kata kunci: Leverage, Profitabilitas, Ukuran Perusahaan, dan Audit Delay 

 

THE EFFECT OF LEVERAGE, PROFITABILITY, AND COMPANY SIZE ON AUDIT 

DELAY IN VARIOUS INDUSTRIAL SECTOR COMPANIES LISTED ON THE 

INDONESIA STOCK EXCHANGE  

 
Abstract 

The current development of the capital market in Indonesia has an impact on auditor delays in auditing financial 

statements. Every company that has been listed on the Indonesian Stock Exchange (IDX) is required to issue 

audited financial reports in accordance with Financial Accounting Standards (SAK). The financial statements 

are audited by a public accountant who has been registered with the capital market supervisory agency. The 

length of time the auditor completes the audit of the financial statements greatly affects the quality of the 

financial statements. The longer the financial reports are published, the less relevant and timely they are for use 

in decision making. This concludes that the importance of timeliness in presenting financial reports to the public. 

The purposes of this research are: 1) To describe the leverage, profitability, company size, and audit delay in the 

various industrial sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange. 2) To determine the effect of 

leverage, profitability, company size, on audit delay in the various industrial sector companies listed on the 

Indonesia Stock Exchange either simultaneously or partially. The analysis technique used is the classical 

assumption test, multiple linear regression analysis, correlation coefficient and determination and hypothesis 

testing. The results of this study indicate that leverage and profitability have a positive and insignificant effect on 

Audit Delay in Multi-Industry Sector Companies listed on the Indonesia Stock Exchange for the period 2017-

2021 while company size has a positive and significant effect on Audit Delay in Multi-Industry Sector 

Companies listed on the Stock Exchange Indonesian securities for the period 2017-2021. 
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PENDAHULUAN 

Dalam mempublish laporan keuangan 

kendala yang sering terjadi adalah 

keterlambatan dalam menyelesaikan 

laporan keuangan yang telah diaudit. 

keterlambatan dalam menyelesaikan 

laporan keuangan yang akan diaudit 

disebut Audit delay. Audit delay yang 

melewati batas waktu dalam mempublikasi 

laporan keuangan dapat diperkirakan 

adanya masalah dalam laporan keuangan. 

Adapun otoritas jasa keuangan (OJK) 

No.29/POJK04/2016 mengeluarkan 

peraturan tentang Laporan Tahunan 

Emiten atau perusahaan publik mewajibkan 

perusahaan publik untuk menyampaikan 

laporan keuangan tahunan kepada pihak 

OJK paling lama 4 (empat) bulan setelah 

tahun buku berakhir (sumber: 

www.ojk.co.id). Dalam penelitian ini 

penulis menggunakan rumus : 

 Audit delay = Tanggal Laporan Audit - 

Tanggal Laporan Keuangan Tutup Buku. 

Ada beberapa faktor yang 

mempengaruhi audit delay salah satunya 

yaitu Leverage. leverage merupakan 

kemampuan perusahaan dalam memenuhi 

kewajibannya. Dalam penelitian ini 

penulis menggunakan parameter Debt to 

Equity Ratio (DER) sebagai parameter 

untuk mengukur leverage. Debt to equity 

ratio merupakan rasio yang digunakan 

untuk melakukan pengukuran besarnya 

proporsi utang terhadap modal. DER 

dihitung dengan membandingkan jumlah 

seluruh hutang dengan ekuitas. 

 Selanjutnya faktor yang 

mempengaruhi audit delay yaitu 

profitabilitas Pada penelitian ini penulis 

menggunakan rasio Return On Asset 

(ROA) sebagai parameter untuk mengukur 

profitabilitas. Return On Asset (ROA) 

merupakan rasio profitabilitas yang diukur 

menggunakan total aset  untuk menilai 

seberapa besar laba yang diperoleh. ROA 

dihitung dengan membandingkan laba 

bersih setelah pajak dengan total aset. 

 Kemudian faktor yang 

mempengaruhi audit delay adalah Ukuran 

Perusahaan. Ukuran perusahaan merupakan  

suatu skala yang dapat dihitung dengan 

total aset suatu perusahaan, yang bertujuan 

untuk mengetahui kondisi perusahaan. 

Dalam penelitian ini, penulis 

menggunakan parameter total aset yang 

dinyatakan dalam Logaritma natural (Ln) 

total aset, parameter ini digunakan untuk 

mengetahui ukuran perusahaan. 

Penggunaan logaritma natural 

dimaksudkan untuk mengurangi turun 

naiknya aset secara berlebihan. 

 Dalam penelitian ini, penulis 

memilih perusahaan sektor aneka industri 

yang terdaftar di bursa efek indonesia 

karena memiliki peranan penting dalam 

hal perkembangan perekonomian. Sektor 

aneka industri masuk dalam kelompok 

industri manufaktur yaitu dimana industri 

yang mengelola barang jadi (produk) atau 

barang setengah jadi (komponen) dalam hal 

ini menghasilkan beragam kebutuhan 

konsumen dan perkembangan industri ini 

menghasilkan mesin, alat berat, tekstil, 

garmen, kabel, komponen otomotif, alas 

kaki, elektronik dan lainnya. (sumber: 

www.kemenprin.go.id) 

Pada leverage tahun 2018 dan 2021 

mengalami peningkatan tetapi audit 

delaynya mengalami waktu yang lebih 

cepat. Pada leverage tahun 2020 mengalami 

penurunan tetapi audit delaynya 

mengalami waktu yang lebih lama. Kondisi 

ini tidak sejalan dengan penelitian (Yanti, 

Adnyana and Sudiartana, 2020), leverage 

yang tinggi dalam suatu perusahaan akan 

memiliki rentang waktu audit delay lebih 

lama. Hal tersebut dikarenakan auditor 

http://www.ojk.co.id/
http://www.kemenprin.go.id/
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akan lebih berhati-hati dalam melakukan 

proses audit untuk memperoleh keyakinan 

terhadap laporan keuangan perusahaan 

yang baik. 

Pada tahun 2020 dan 2021 

profitabilitas mengalami penurunan yang 

cenderung tinggi tetapi waktu mengalami 

audit delaynya lebih cepat. Kondisi ini 

tidak sejalan dengan penelitian (Pratiwi, 

2018), Perusahaan yang mengalami profit 

cenderung lebih cepat mempublikasikan 

laporan keuangannya, karena hal ini 

merupakan good news bagi para calon 

investor. Sehingga good news tersebut 

dapat segera disampaikan kepada para 

investor dan pihak-pihak yang 

berkepentingan lainnya. Hal ini berarti 

semakin tinggi profitabilitas suatu 

perusahaan maka akan mempercepat audit 

delay. 

 Pada tahun 2020 ukuran perusahaan 

mengalami penurunan, tetapi pada audit 

delay mengalami waktu yang lebih cepat. 

Kondisi ini tidak sejalan dengan 

penelitian (Masyta et al., 2021), Semakin 

besar nilai aktiva perusahaan maka akan 

semakin pendek audit delay begitupun 

sebaliknya. 

 Berdasarkan uraian diatas, dapat 

dilihat bahwa Leverage, Ukuran 

Perusahaan dan Audit Delay pada 

perusahaan sektor Aneka Industri yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

cenderung meningkat dan Profitabilitasnya 

cenderung mengalami penurunan oleh 

karena itu, penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian ini. 

LANDASAN TEORI  

Akuntansi 

Akuntansi dapat didefinisikan secara 

ringkas sebagai sebagai suatu proses 

pencatatan, penggolongan, peringkasan, 

yang menghasilkan informasi ekonomi 

untuk diberikan kepada pihak pengguna 

(Zamzami, Nusa and Faiz, 2017). Menurut 

(Hermain et al., 2019) ”akuntansi pada 

umumnya merupakan suatu sistem untuk 

menghasilkan informasi keuangan yang 

digunakan oleh para pemakainya dalam 

proses pengambilan keputusan bisnis”. 

Sedangkan menurut (Bahri, 2016), 

”akuntansi adalah seni pencatatan 

penggolongan, pengikhtisaran, dan 

pelaporan atas suatu transaksi dengan cara 

sedemikian rupa, sistematis dari segi isi, 

dan berdasarkan standar yang diakui 

umum”. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa akuntansi adalah seni pencatatan, 

penggolongan, pengikhtisaran, dan 

pelaporan atas suatu transaksi untuk 

menghasilkan informasi yang digunakan 

untuk proses pengambilan keputusan. 

Auditing 

Auditing adalah proses yang 

sistematik untuk memperoleh dan 

mengevaluasi bukti secara objektif 

mengenai asersi tentang kegiatan dan 

peristiwa ekonomi untuk menentukan 

tingkat kesesuaian antara asersi tersebut 

dengan kriteria yang ditetapkan dan 

mengkomunikasikan hasilnya kepada 

pihak-pihak yang berkepentingan (Messier, 

Glover and Prawitt, 2014). Sedangkan 

menurut (Jumaiyah, 2022), ”auditing 

merupakan suatu pemeriksaan yang 

dilakukan secara kritis dan sistematis, oleh 

pihak yang independen, terhadap laporan 

keuangan yang telah disusun oleh 

manajemen, beserta catatan-catatan 

pembukuan dan bukti-bukti pendukungnya, 

dengan tujuan untuk dapat memberikan 

pendapat mengenai kewajaran laporan 

keuangan tersebut”. Selain itu menurut 

(Hery, 2017), “pengauditan (auditing) 

didefinisikan sebagai suatu proses yang 

sistematis untuk memperoleh dan 
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mengevaluasi (secara objektif) bukti yang 

berhubungan dengan asersi tentang 

tindakan-tindakan dan kejadian ekonomi, 

dalam rangka menentukan tingkat 

kepatuhan antara asersi dengan kriteria 

yang telah ditetapkan, serta 

mengkomunikasikan hasilnya kepada 

pihak-pihak yang berkepentingan”. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

auditing adalah suatu proses sistematis 

yang dilakukan oleh pihak yang 

independen untuk memperoleh dan 

mengevaluasi bukti yang berhubungan 

dengan asersi untuk dapat memberikan 

pendapat mengenai kewajaran laporan 

keuangan. 

Laverage  

Rasio leverage adalah rasio yang 

digunakan untuk mengukur sejauh mana 

aset perusahaan dibiayai dengan utang. 

Dengan kata lain, rasio leverage 

merupakan rasio yang digunakan untuk 

mengukur seberapa besar beban utang yang 

harus ditanggung perusahaan dalam rangka 

pemenuhan asset (Hery, 2015). Selain itu 

menurut (Ikhsan et al., 2018), “Leverage 

adalah rasio yang menunjukkan pada 

hutang yang dimiliki perusahaan”. 

Sedangkan menurut (Jaya et al., 2020), 

”Leverage merupakan representasi tingkat 

hutang yang dimiliki perusahaan untuk 

mendanai kegiatan operasional bisnis. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

leverage merupakan kemampuan 

perusahaan dalam memenuhi 

kewajibannya. 

Profitabilitas 

Profitabilitas adalah suatu alat yang 

dipergunakan sebagai pengukur dan 

penilai kesanggupan perusahaan untuk 

mendapatkan laba dengan memberdayakan 

sumber-sumber yang telah diperoleh 

perusahaan (Silitonga et al., 2020). Dalam 

kutipan (Astuti et al., 2021), “Rasio 

profitabilitas adalah kemampuan 

perusahaan mendapatkan laba melalui 

semua kemampuan dan sumber yang ada 

seperti kegiatan penjualan, kas, modal, 

jumlah sebagainya karyawan, jumlah 

cabang dan sebagainya (Harahap, 2018)”. 

Sedangkan menurut (Ikhsan et al., 2018), 

“Profitabilitas merupakan kemampuan 

yang dicapai oleh perusahaan dalam satu 

periode tertentu”. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa profitabilitas merupakan 

suatu ukuran yang digunakan untuk 

mengetahui seberapa besar perusahaan 

menghasilkan laba pada tingkat aset, 

penjualan dan modal saham. 

Ukuran Perusahaan 

Ukuran perusahaan dapat diartikan 

sebagai suatu perbandingan besar atau 

kecilnya usaha dari suatu perusahaan atau 

organisasi (Hery, 2017). Menurut (Brigham 

and Houston, 2010), “ ukuran perusahaan 

merupakan ukuran besar kecilnya sebuah 

perusahaan yang ditunjukkan atau dinilai 

oleh total aset, total penjualan, jumlah laba, 

beban pajak dan lain-lain. Sedangkan 

menurut (Sartono, 2010), ”ukuran 

perusahaan adalah perusahaan besar yang 

sudah well established akan lebih mudah 

memperoleh modal di pasar modal 

dibanding dengan perusahaan kecil”. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa ukuran 

perusahaan merupakan gambaran besar 

kecilnya ukuran suatu perusahaan yang 

dilihat dari total aset yang dimiliki, total 

penjualan yang dicapai serta jumlah laba, 

beban pajak dan lain-lain. 

Audit Delay 

Audit delay didefinisikan sebagai 

lamanya waktu penyelesaian audit yang 

diukur dari tanggal penutupan tahun buku 

hingga tanggal diterbitkannya laporan 

audit (Yanti, Adnyana and Sudiartana, 
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2020). Sedangkan menurut (Kurniawan 

and Laksito, 2015), “mengemukakan 

definisi Audit delay adalah lamanya waktu 

penyelesaian audit yang diukur dari 

tanggal penutupan tahun buku hingga 

tanggal diterbitkannya laporan audit”. 

Menurut (Prasongkoputra, 2013), ”audit 

delay merupakan rentang waktu 

penyelesaian audit laporan keuangan 

tahunan yang diukur berdasarkan lamanya 

hari yang dibutuhkan untuk memperoleh 

laporan audit independen atas audit 

laporan keuangan tahunan, sejak tanggal 

tutup buku perusahaan yaitu per 31 

Desember sampai dengan tanggal yang 

tertera pada laporan auditor independen”. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa audit 

delay adalah lamanya waktu yang 

diperlukan auditor untuk menyelesaikan 

audit laporan keuangan, dari tanggal tutup 

buku sampai tanggal terbitnya laporan 

keuangan. 

METODE  

Dalam penelitian ini objek 

penelitian ini adalah Laporan Keuangan 

pada perusahaan sektor Aneka Industri 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

yang telah diaudit tahun 2017 sampai tahun 

2021. Tempat dilakukan penelitian ini 

adalah perusahaan Sektor Aneka Industri 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

dengan kantor pusat Bursa Efek Indonesia 

yang beralamat di Jend. Sudirman Kav. 52-

53 Senayan Kebayoran Baru Jakarta 

Selatan DKI Jakarta. Untuk memperoleh 

data dan informasi yang dibutuhkan dalam 

penelitian ini, penulis mengakses data 

yang bersumber dari website 

www.idx.co.id yang merupakan website 

resmi Bursa Efek Indonesia, website 

sahamok.com, dan website dari masing-

masing perusahaan. 

Populasi dalam penelitian ini adalah 

perusahaan sektor Aneka Industri yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia per 31 

desember 2021. Populasi dalam penelitian 

ini berjumlah 60 perusahaan. Teknik 

pengambilan sampel dalam penelitian ini, 

penulis menggunakan Nonprobability 

Sampling. Salah satu teknik sampel tersebut 

adalah purposive sampling yaitu teknik 

penentuan sampel dengan pertimbangan 

tertentu. Dari hasil  purposive sampling, 

maka objek penelitian yang dipakai dalam 

penelitian berjumlah 9 perusahaan. 

Teknik analisis data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah uji asumsi 

klasik yaitu normalitas, multikolinearitas, 

heteroskedastisitas, dan autokorelasi. 

Analisis deskriptif kualitatif yaitu metode 

yang digunakan untuk menganalisa data 

dengan cara mendeskripsikan data yang 

telah terkumpul sebagaimana adanya. 

Analisis deskriptif kuantitatif yaitu 

analisis regresi linear berganda, koefisien 

korelasi dan determinasi, uji hipotesis 

yaitu uji F, uji t, dan uji beda. Penelitian 

ini menggunakan program SPSS Versi 21 

untuk pengolahan data. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas Setelah 

Transformasi Data 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 

Unstandardi zed Residual 

N 44 

Normal 

Parameters
a,b

 

Mean  ,0000000 

Std. 

Deviati on  

,20584592 

Most Extreme 

Di fferences 

Absolute ,148 

Posi ti ve ,148 

Negati ve -,091 

Kolmogorov-Smi rnov Z ,979 



Copyright ©2023, Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyakarakat (LPPM) Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Sultan Agung 

Asymp. Sig. (2-tai led) ,294 

a. Test di stri buti on  i s Normal. 

b. Calculated from data. 

Sumber : Hasil Pengolahan Data (SPSS 21), 

2023 

Berdasrkan Tabel 1 bahwa nilai Asymp. 

Sig. (2-tailed) Unstandardized Residual 

adalah 0,294 memiliki nilai lebih besar 

dari alpha 0.05 dengan demikian dapat 

dinyatakan bahwa masing-masing variabel 

berdistribusi normal. 

Uji Multikolinearitas 

Tabel 2. Hasil Uji Multikolinieritas Setelah 

Transformasi Data 

Coefficients
a
 

Model Collineari ty Stati sti cs 

Tolerance VIF 

1 

(Constan t) 

  

LN_DER ,882 1,134 

LN_ROA ,948 1,055 

LN_SIZE ,857 1,167 

a. Dependen t Vari able: ADLAY 

Sumber: Hasil Pengolahan Data(SPSS 

21.0), 2023 

Dari Tabel 2, dapat disimpulkan 

bahwa nilai Tolerance variabel X1 (DER) 

sebesar 0,882, variabel X2 (ROA) sebesar 

0,948, variabel X3 (SIZE) sebesar 0,857, 

memiliki nilai lebih besar dari 0,10 dan 

VIF (Variance Inflation Factor) variabel 

X1 (DER) sebesar 1,134, variabel X2 (ROA) 

sebesar 1,055, variabel X3 (SIZE) sebesar 

1,167, lebih kecil dari 10. maka pada model 

regresi yang terbentuk tidak terjadi gejala 

multikolinier antar variabel bebas. 

Uji Heteroskedastisitas 

Gambar 1. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Setelah Transformasi Data 

Sumber: Hasil Pengolahan Data(SPSS 

21.0), 2023 

Berdasarkan Gambar 1, terlihat bahwa 

plot menyebar secara diatas maupun 

dibawah angka nol pada sumbu Regression 

Sudentized Residual. Oleh karena itu, pada 

model regresi yang terbentuk dinyatakan 

tidak terjadi gejala heteroskedastisitas. 

Uji Autokorelasi 

Tabel 3. Hasil Uji Autokorelasi dengan 

Durbin-Watson Setelah Transformasi Data 

Model Summary
b 

Model  Std. Error of the 
Estimate  

Durbin-
Watson 

1 ,21343 1,727 

a. predictors (constant), X3,X2,X1 

b. dependent variabel: Y 

Sumber: Hasil Pengolahan Data (SPSS 21), 

2023 

 Dari tabel 3 di atas, dapat dijelaskan 

bahwa 1,6647<1,727< 2,3353. Maka nilai 

Durbin-Watson dapat disimpulkan bahwa 

model persamaan regresi tidak ada 

autokorelasi positif atau negatif dan 

dinyatakan tidak ditolak. 

Analisis Regresi Linear Berganda 

Tabel 4. Analisis Regresi Liniar Berganda 

                             Coefficients
a
 

Model Unstandardi zed 

Coeffi ci en ts 

Standardi zed 

Coeffi ci en ts 

B Std. Error Beta 

1 

(Constan t) 7,459 ,585 
 

LN_DER -,157 ,115 -,177 

LN_ROA ,018 ,017 ,134 

LN_SIZE -,225 ,043 -,687 
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a. Dependen t Vari able: LN_ADLAY 

Sumber: Hasil Pengolahan Data (SPSS 21), 

2023 

 Berdasarkan hasil analisis regresi 

linier berganda diatas, maka model 

persamaan regresi sebagai berikut: 

Ŷ = 7,459 ─ 0,157X1 + 0,018X2 - 0,225X3 

Artinya leverage dan ukuran 

perusahaan berpengaruh negatif, sedangkan 

profitabilitas berpengaruh positif terhadap 

audit delay pada Perusahaan Sektor Aneka 

Industri yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2017-2021. 

Analisis Koefisien Korelasi (r) dan 

Koefisien Determinasi (R) 

Tabel 5. Hasil Analisis Koefisien Korelasi 

dan Koefisien Determinasi 

Model Summary
b 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 

1 ,637
a
 ,406 ,361 

a. predictors: (constant), LN_X2, LN_X1, LN_SIZE 

b. dependent Variabel: LN-AD 

Sumber: Hasil Pengolahan Data (SPSS 21), 

2023 

 Berdasarkan Tabel 5 di atas, 

diperoleh nilai koefisien korelasi R sebesar 

0,637 yang artinya terdapat korelasi atau 

hubungan yang kuat (Moderately High 

Correlation)  antara variabel audit delay 

dengan variabel leverage, profitabilitas dan 

ukuran perusahaan. Sedangkan nilai 

koefisien determinasinya (R Square) 

sebesar 0,406 yang berarti 40,6% tinggi 

rendahnya audit delay dapat dijelaskan oleh 

leverage, profitabilitas dan ukuran 

perusahaan sedangkan sisanya 59,4% di 

jelaskan oleh variabel lain. 

Uji F 

Tabel 6. Hasil Nilai Fhi tung 

ANOVA
a
 

Model Sum of 

Squares 

Df Mean  

Square 

F Sig. 

1 

Regressio

n 

1,243 3 ,414 9,097 ,000
b
 

Residual 1,822 40 ,046 
  

Total 3,065 43 
   

a. Dependen t Vari able: LN_ADLAY 

b. Predi ctors: (Constan t), LN_SIZE, LN_X2, LN_X1 

Sumber: Hasil Pengolahan Data (SPSS 21), 

2023 

 Berdasarkan Tabel 6 di atas, 

diperoleh nilai Fhi tung sebesar 0,539 

sedangkan Ftabel dengan df = (44 - 3 - 1 = 

40) sebesar 2,84. Dapat disimpulkan bahwa 

Fhi tung > Ftabel atau 9,097 > 2,84 atau taraf 

signifikansi 0,000 < 0,05 maka H0 ditolak, 

artinya leverage, profitabilitas, dan ukuran 

perusahaan berpengaruh signifikan 

terhadap Audit Delay pada Perusahaan 

Sektor Aneka Industri yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia periode 2017-2021. 

Uji t 

Tabel 7. Hasil Nilai thi tung Leverage 

                                     Coefficients
a
 

Model Unstandardi zed 

Coeffi ci en ts 

Standardi ze

d 

Coeffi ci en ts 

t Sig. 

B Std. 

Error 

Beta 

1 

(Consta

n t) 

4,451 ,121 
 

36,75

8 

,000 

LN_DER ,032 ,137 ,036 ,231 ,818 

a. Dependen t Vari able: LN_ADLAY 

Sumber: Hasil Pengolahan Data (SPSS 21), 

2023 

Berdasarkan Tabel 7 di atas dapat 

diketahui leverage (DER) mempunyai nilai 

thi tung  sebesar 0,231 sedangkan ttabel dengan 

df = (44 - 1 - 1 = 42) sebesar 2,01808. 

Dengan demikian Dapat disimpulkan 

bahwa thi tung < ttabel atau 0,231 < 2,01808 

atau taraf signifikansi 0,818 > 0,05 maka 

H0 diterima, artinya leverage berpengaruh 

positif dan tidak signifikan terhadap Audit 
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Delay pada Perusahaan Sektor Aneka 

Industri yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2017-2021. 

Tabel 8. Hasil Nilai thi tung Profitabilitas 

                                   Coefficients
a
 

Model Unstandardi zed 

Coeffi ci en ts 

Standardi zed 

Coeffi ci en ts 

T Sig. 

B Std. 

Error 

Beta 

1 

(Consta

n t) 

4,476 ,042 
 

105,8

30 

,000 

LN_ROA ,001 ,021 ,008 ,050 ,961 

a. Dependen t Vari able: LN_ADLAY 

Sumber: Hasil Pengolahan Data (SPSS 21), 

2023 

 Berdasarkan Tabel 8 di atas dapat 

diketahui profitabilitas (ROA) mempunyai 

nilai thi tung  sebesar 0,050 sedangkan ttabel 

dengan df = (44 - 1 - 1 = 42) sebesar 

2,01808. Dengan demikian Dapat 

disimpulkan bahwa thi tung < ttabel atau 0,050 

< 2,01808 atau taraf signifikansi 0,961 > 

0,05  maka H0 diterima profitabilitas 

berpengaruh positif dan tidak signifikan 

terhadap Audit Delay pada Perusahaan 

Sektor Aneka Industri yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia periode 2017-2021. 

Tabel 9. Hasil Nilai thi tung Ukuran 

Perusahaan 

                                    Coefficients
a
 

Model Unstandardi zed 

Coeffi ci en ts 

Standardi ze

d 

Coeffi ci en ts 

t Sig. 

B Std. 

Error 

Beta 

1 

(Consta

n t) 

6,947 ,507 
 

13,70

9 

,000 

LN_SIZE -,196 ,040 -,598 4,888 ,000 

a. Dependen t Vari able: LN_ ADLAY 

Sumber: Hasil Pengolahan Data (SPSS 21), 

2023 

 Berdasarkan Tabel 9 di atas dapat 

diketahui ukuran perusahaan (SIZE) 

mempunyai nilai thi tung  sebesar 4,888 

sedangkan ttabel dengan df = (44 - 1 - 1 = 

42) sebesar 2,01808. Dengan demikian 

Dapat disimpulkan bahwa thi tung > ttabel atau 

4,888 > 2,01808 atau taraf signifikansi 

0,000 < 0,05  maka H0 ditolak, artinya 

ukuran perusahaan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Audit Delay pada 

Perusahaan Sektor Aneka Industri yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 

2017-2021. 

SIMPULAN DAN SARAN 

Dari hasil analisis dan pembahasan 

diketahui bahwa leverage berpengaruh 

positif dan tidak signifikan terhadap Audit 

Delay pada Perusahaan Sektor Aneka 

Industri yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2017-2021. Dengan 

kondisi seperti ini sebaiknya perusahaan 

tetap mempertahankan tingkat leverage 

dengan cara meminimumkan total utang 

yaitu dengan mengurangi utang bank utang 

usaha, utang lain-lain, utang pajak dan 

beban akrual dan menggunakan biaya 

perusahaan sendiri. Hal ini dilakukan agar 

biaya utang yang ditanggung menjadi lebih 

kecil dan resiko yang dtanggung 

perusahaan kepada pihak lain juga kecil. 

Hasil analisis selanjutnya bahwa 

profitabilitas berpengaruh positif dan tidak 

signifikan terhadap Audit Delay pada 

Perusahaan Sektor Aneka Industri yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 

2017-2021. Dengan kondisi seperti ini 

sebaiknya perusahaan dapat meningkatkan 

kinerja perusahaan seperti penjualan 

perusahaan dan meminimalisir biaya atau 

beban operasional yang dikeluarkan 

perusahaan. Dengan meningkatnya 

penjualan diharapkan laba meningkat agar 
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para investor tertarik untuk berinvestasi di 

perusahaan. 

Hasil analisis berikutnya bahwa 

ukuran perusahaan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Audit Delay pada 

Perusahaan Sektor Aneka Industri yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 

2017-2021. Dengan kondisi seperti ini 

sebaiknya auditor meningkatkan efisiensi 

dan efektivitas proses audit dengan 

mengendalikan faktor-faktor dominan 

yang menyebabkan audit delay.  

Sehubungan dengan keterbatasan 

penulis dalam penelitian ini. penulis 

menyadari bahwa masih terdapat 

kelemahan-kelemahan yang belum dapat 

mengungkapkan seluruh variabel yang 

mempengaruhi audit delay pada Perusahaan 

Sektor Aneka Industri. Maka diharapkan 

bagi penulis selanjutnya sebaiknya 

meneliti variabel lain yang belum diteliti 

seperti total pendapatan, umur perusahaan, 

Reputasi KAP dan jenis industri pada 

Perusahaan Sektor Aneka Industri yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia dengan 

variabel lain yang tidak dibahas penulis 

dalam penelitian ini. 
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